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SUMMARY 

 

SIHAR FEBRYANTO. Growth and Yield Response of Lollo Rosso Lettuce 

(Lactuca sativa L.) to Different Shade Intensity and Vermicompost Application 

(Supervised by BENYAMIN LAKITAN). 

 The effect of different shade intensities and vermicompost application on the 

growth and yield of lollo rosso lettuce has not been widely studied, so references 

on this subject are not widely available. Therefore, this study was conducted to 

determine the effect of different shade intensities and vermicompost applications 

on the growth of lollo rosso lettuce (Lactuca sativa L.). This research was 

conducted form June to September 2023 in the Pondok Hijau Boarding House yard, 

North Indralaya District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra Province with 

coordinate points 3°12'39" N and 104°39'12" E. This study was organized using a 

split plot design with 2 factors and 3 replications. The main plot factor was the 

difference in shade intensity, consisting of N0 = Control, N1 = 50% shade, N2 = 

75% shade, N3 = 90% shade. The subplot factor was the application of 

vermicompost, consisting of V1 = 50 g, V2 = 100 g, V3 = 150 g. The parameters 

observed were daily leaf length, daily leaf width, length and width ratio, weekly 

leaf length, weekly leaf width, weekly length, number of leaves, plant height, crown 

diameter, internodus length, root length, leaf fresh weight, stem fresh weight, fresh 

weight, root fresh weight, leaf dry weight, stem dry weight, dry weight, root dry 

weight. The results showed that the shade treatment gave a significant effect on 

almost all growth parameters, except the number of leaves and length. While the 

vermicompost dose treatment had no significant effect on all growth parameters. 

The results suggested that a low level of shade intensity can trigger the growth and 

development of lettuce well. Lettuce lollo rosso can be cultivated in the lowlands. 

Keywords: Shade Intensity Difference, Lettuce lollo rosso, Vermicompost 



 
 

RINGKASAN 

SIHAR FEBRYANTO. Respon Pertumbuhan dan Hasil Selada Lollo Rosso 

(Lactuca sativa L.) terhadap Perbedaan Intensitas Naungan dan Aplikasi 

Vermikompos (Dibimbing oleh BENYAMIN LAKITAN). 

 

 Pengaruh perbedaan intensitas naungan dan aplikasi vermikompos terhadap 

pertumbuhan dan hasil selada lollo rosso belum banyak diteliti, sehingga referensi 

tentang hal ini belum banyak tersedia. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh perbedaan intensitas naungan dan aplikasi 

vermikompos terhadap pertumbuhan selada lollo rosso (Lactuca sativa L.). 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai dengan September 2023 di 

halaman Kost Pondok Hijau, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, 

Provinsi Sumatera Selatan dengan titik koordinat 3°12’39” LS dan 104°39’12” BT. 

Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Acak Petak Terbagi (Split plot) 

dengan 2 faktor dan 3 kali ulangan. Faktor petak utama adalah perbedaan intensitas 

naungan, terdiri dari N0 = Control, N1 = Naungan 50%, N2 = Naungan 75%, N3 = 

Naungan 90%. Faktor anak petak adalah aplikasi vermikompos, terdiri dari V1 = 

50 g, V2 = 100 g, V3 = 150 g. Parameter yang diamati adalah panjang daun harian, 

lebar daun harian, rasio panjang dan lebar, panjang daun mingguan, lebar daun 

mingguan, panjang tangkai mingguan, jumlah daun, tinggi tanaman, diameter tajuk, 

internodus, panjang akar, berat segar daun, berat segar batang, berat segar tangkai, 

berat segar akar, berat kering daun, berat kering batang, berat kering tangkai, berat 

kering akar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan naungan memberikan 

pengaruh nyata hampir pada keseluruhan parameter pertumbuhan, kecuali jumlah 

daun dan panjang tangkai. Sedangkan perlakuan dosis vermikompos berpengaruh 

tidak nyata pada keseluruhan parameter pertumbuhan. Dari hasil penelitian 

menyarankan bahwa tingkat intensitas naungan yang rendah dapat memicu 

pertumbuhan dan perkembangan selada dengan baik. Selada lollo rosso dapat 

dibudidayakan di dataran rendah. 

 
Kata kunci : Perbedaan Intensitas Naungan, Selada lollo rosso, Vermikompos 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertanian di Indonesia merupakan suatu kegiatan yang dapat diterapkan pada 

lahan pekarangan rumah. Pekarangan rumah merupakan sebidang tanah yang ada 

di sekitar rumah tampak bagian depan maupun di samping. Pekarangan juga dapat 

dimanfaatkan untuk budidaya tanaman (Sukanata et al., 2015). Tanaman yang dapat 

dibudidayakan berupa sayuran. Tahun 2019, luas lahan pekarangan sekitar 10,3 juta 

ha atau 14% dari keseluruhan luas lahan pertanian (Nurlina et al., 2019). Luas lahan 

tersebut menjadi sumber penyedia bahan pangan yang potensial dan bernilai 

ekonomi. Lahan pekarangan rumah memiliki kendala diantaranya kesuburan tanah 

dan tidak adanya naungan pada tanaman. Kesuburan tanah dapat menjamin 

pertumbuhan dan produksi tanaman. Kesuburan tanah dapat ditingkatkan dengan 

pemberian bahan organik. Tanaman memerlukan cahaya matahari, cahaya matahari 

yang berlebihan dapat menyebabkan penurunan produktivitas tanaman. Pemberian 

naungan dapat menjadi salah satu upaya dalam mengatur cahaya matahari yang 

berdampak bagi tanaman (Anni et al., 2013). 

 Selada lollo rosso (Lactuca sativa L.) merupakan jenis daun selada yang 

memiliki bentuk tidak teratur dan tekstur yang renyah serta memiliki daun berwarna 

merah, lebar, tipis serta bergerombol dan tampak keriting (Supriyadi et al., 2017). 

Varietas selada telah banyak ditemukan, salah satunya adalah selada lollo rosso. 

Pada budidaya tanaman ini perlu diperhatikan warna, tekstur, dan tingkat 

kerenyahan sehingga produksi serta kualitas selada merah dapat memenuhi 

kebutuhan (Warganegara et al., 2017). Tanaman ini memiliki manfaat di bidang 

kesehatan. Kandungan gizi pada tanaman tersebut baik untuk pengobatan terapi dan 

senyawa pigmen antosianin berguna sebagai penangkal radikal bebas yang merusak 

sel tubuh (Chairani et al., 2017).  

 Naungan merupakan upaya untuk menciptakan naungan yang efektif, bisa 

digunakan bahan-bahan seperti paranet atau bahan lain yang dapat menyebar 

cahaya matahari dengan baik sambil memberikan perlindungan yang diperlukan. 

Dengan demikian, selada lollo rosso dapat tumbuh dalam lingkungan yang lebih 

stabil dan mendukung pertumbuhannya dengan baik (Kesumawati et al., 2012).  
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         Naungan buatan merupakan naungan yang terbuat dari bahan plastik dikenal 

dengan nama paranet. Paranet digunakan untuk mengurangi intensitas cahaya dan 

mengurangi suhu udara disekitar tanaman. Paranet yang digunakan untuk penelitian 

adalah 50%, 75%, dan 90%. Penggunaan paranet dengan hambatan cahaya 50% 

memberikan kompromi yang baik antara perlindungan dan cahaya yang cukup 

untuk tanaman, sementara penggunaan paranet dengan tingkat kerapatan 75% 

memberikan hasil yang lebih baik karena dapat menyediakan kondisi mikroklimat 

yang ideal bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman selada. Menurut  (Andini 

dan Yuliani, 2021) pemberian naungan pada tingkat kerapatan paranet 75% 

memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan paranet lainnya. 

Penggunaan paranet 90% tanaman dapat tumbuh walaupun pertumbuhannya lebih 

lambat. Sayuran yang menggunakan naungan dengan paranet 0% (tanpa naungan), 

25%, 50%, dan 75% adalah daun kenikir (Revianto et al., 2017). Naungan 50% 

meningkatkan pertumbuhan, tinggi tanaman dan produksi sayuran daun indigenous, 

pohpohan, sedangkan paranet 75% hanya meningkatkan panjang dan lebar daun 

(Sutandi et al., 2017).  

 Vermikompos merupakan pupuk organik yang dihasilkan dari proses 

pencernaan organisme tanah yaitu cacing berupa kotoran yang telah difermentasi 

sehingga menghasilkan pupuk organik yang dapat meningkatkan kesuburan tanah. 

Vermikompos mengandung berbagai unsur hara yang dibutuhkan untuk 

pertumbuhan suatu tanaman seperti N, P, K, Ca, Mg, S, Fe, Mn, Al, Na, Cu, Zn, Bo, 

dan Mo tergantung pada bahan yang digunakan. Selain itu juga mengandung unsur 

hara dan Azotobacter sp. (Dhani et al., 2014). Cacing tanah sangat teruji sebagai 

perekayasa ekosistem tanah. Hewan ini memanfaatkan bahan-bahan organik dan 

tanah sebagai sumber makanannya. Setelah bahan-bahan organik dan tanah tersebut 

dimakan cacing, kemudian akan diekskresikan dalam bentuk kumpulan granular 

yang banyak mengandung unsur- unsur hara yang diperlukan bagi tanaman 

(Alribowo et al., 2016).  

Vermikompos kaya akan nutrisi penting seperti nitrogen, fosfor, kalium, 

kalsium, magnesium, dan mikronutrien seperti besi, mangan, seng, dan tembaga. 

Nutrisi ini tersedia dalam bentuk yang mudah diserap oleh tanaman, sehingga 

membantu meningkatkan kesuburan tanah. Mikroorganisme yang terdapat dalam 
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vermikompos membantu meningkatkan kekebalan tanaman terhadap serangan 

hama dan penyakit, sehingga mengurangi ketergantungan pada pestisida kimia 

(Suryatmana & Marihot, 2017). Pemberian vermikompos secara teratur ke tanah 

dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas tanaman. Nutrisi yang disediakan 

oleh vermikompos membantu memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman, sehingga 

tanaman tumbuh lebih baik. Penggunaan vermikompos sebagai pupuk organik 

membantu mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia dan bahan-bahan sintetis. 

Hal ini berdampak positif pada kualitas tanah dan lingkungan secara keseluruhan 

(Namserna et al., 2022). 

 Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui respon pertumbuhan selada lollo rosso (Lactuca sativa L.) terhadap 

perbedaan intensitas naungan dan aplikasi vermikompos. 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui respon pertumbuhan dan 

hasil selada lollo rosso (Lactuca sativa L.) terhadap perbedaan intensitas naungan 

dan aplikasi vermikompos.  

1.3 Hipotesis 

  Diduga naungan paranet 75 % dapat meningkatkan pertumbuhan serta hasil 

selada dan aplikasi vermikompos dengan dosis 100 g (V2) dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil selada (Lactuca sativa L).
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